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A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan berbagai sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar untuk saling bertukar informasi. Hal tersebut sejalan
dengan Undang_-_u-nd'a'h-g- .N.é.;ﬁdr"--.Z,Q Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidilgan""'Nﬁésional pasal 1 ayat 20.‘ ‘yang\ mengemukakan bahwa
pembélajaran adalah sebuah proses interaksi an;[éra\peserta didik dengan
Péndidik dan sumber belajar dalam suatu Iingkungaﬁwxhelajar.

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang sangat e}at kaitannya dan
fildak dapat dipisahkan satu sama lain dengan p.r:oses pendidikan.
Pé-[_nbelajaran dalam hal ini dibangun untuk mengem-ﬁangkan Kreativitas
berfi--kir siswa dan meningkatkan kemampu':én mengkonstruksi
pengeﬂahuan baru berupa penguasaan yan:_g-':baik terhadap materi
pelajaran \('Darmadi,_ 2017:41-42). .

Sementara itu, Aryani dan Wahyuni (2021:8) berpendapat bahwa
pembelajaran adalah proses penyampaian ilmu pengetahuan yang
dimiliki seorang guru dengan membuat lingkungan belajar dan
menggunakan berbagai metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa
guna meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih giat lagi.

Pembelajaran adalah suatu proses yang menginginkan siswa untuk

tidak hanya sekedar mengetahui saja, melainkan siswa harus



mempunyai kemampuan yang lebih tinggi, seperti memahami, mampu
menerapkan suatu konsep dalam berbagai situasi, dan mempunyai
berbagai bentuk keterampilan tertentu lainnya (Sumiati dan Asra,

2019:1-2).

Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa,

pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan guru di
sekolah berupa penyar_n_paia_r]__ sumber belajar dengan menggunakan
berbagai metod"é. pembelajaraﬁ'_ﬂ_‘__ -Sehingga  diharapkan  dapat

menin ké{tkan kreativitas berfikir siswa.

2. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan strategi:’étau cara penting

yang harus disiapkan guru dalam proses pemb.élajaran. Mengenai

hal tersebut metode pembelajaran disesuaikan-';guru dengan materi

aj.ér_ yang akan diajarkan pada siswa. Sem_a'kin tepat metode yang
diguﬁaka_n °.'?‘,h seorang guru makg_pe_mbéiéjaran akan semakin baik.

Menurutii__(rﬂ;u;] _(é6i7:171) metode pembelajaran adalah
cara mengajar yang sifatnya umum dan dapat dilakukan pada
seluruh mata pelajaran. Penyampaian materi ajar diberikan guru
kepada siswa yang di ajar. Selain itu, metode pembelajaran dapat
ditetapkan  oleh  guru  dengan  memperhatikan  atau

mempertimbangkan tujuan dan bahan. Pertimbangan pokok tersebut

digunakan untuk menentukan metode sesuai keefektifan proses



belajar mengajar. Sehingga diharapkan dengan adanya metode
pembelajaran yang tepat siswa mampu menerima, memahami,
menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran.

Metode pembelajaran digunakan sebagai suatu cara
mengajar yang yang digunakan oleh guru dalam sebuah proses
pembelajaran. Ketepatan dan kesesuaian seorang guru dalam
memilih sebuah m__etode_____p_embelajaran akan sangat menentukan
keberhasﬂiﬂlan' béﬁbelajaran te.réélb‘ut. (M ustofa, 2017:13).

,,/"I’\/Ienguraikan lebih lanjut teﬁ;ﬁé‘r‘ig \metode pembelajaran,
,_,,x’/Darmadi (2017:42) menyatakan bahwa metodt;,\pgmbelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang digunakan guru é‘ebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Peréncanaan tersebut
dibuat agar pembelajaran berjalan secara terstrukaJr.

Berdasarkan berbagai pengertian di ata}s".dapat disimpulkan
Ba__hwa, metode pembelajaran merupakan sua_t-u. cara yang digunakan
oleﬁ*-p‘ara guru dalam proses pembelajar}ar’i.. Hal tersebut dilakukan
agar pré.s.és'bé'lréjéf'rﬁen*gajar' di kelas bérjalan maksimal dan efektif.
Selain itu, metode pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih.

. Jenis-jenis Metode Pembelajaran
1) Metode Ceramah
Metode ceramah selama ini dianggap sebagai metode yang

paling sering digunakan oleh kebanyakan guru. Mengenai hal



tersebut Sumiati dan Asra (2019:98-104) menyatakan bahwa
metode ceramah adalah suatu teknik penyampaian materi ajar
melalui tuturan. Metode Klasik ini sangat populer digunakan
oleh banyak guru dalam mengajar. Hal tersebut dikarenakan
pelaksanaannya yang sangat sederhana sehingga tidak
memerlukan pengorganisasian yang rumit.

Metode ce.ra}_mah__pgrnah dilakukan penelitian oleh Fadlian
Lontgh-d’éﬁ Maria Siho.r.ﬁ“bi'ﬁg-,-_melalui artikel ilmiah dengan
juaal "Efektivitas Penggunaan k\xl\‘/letc\Jde Ceramah dalam
Pembelajaran terhadap Minat Belajar\\‘Mahasiswa". Pada
penelitian tersebut dikemukakan bahwa r}]etode ceramah
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelel,llrlJihannya berupa
pengajar mudah menguasai kelas dan siswa _fl:dapat lebih fokus
hanya dengan satu hal yang dilihat dan (__ji'dengar. Sedangkan

kekurangannya berupa siswa menjad_i-'.pasif karena yang
."r‘ngndominasi pembelajaran adalah xpéhgajar. Hasil penelitian
tersébuljt” yaitu ‘rmo‘dé""ééféfﬁéﬁ yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas tidak efektif dan minat belajar tidak
sepenuhnya dipengaruhi olehnya.

2) Metode Simulasi

Metode simulasi digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan menirukan sesuatu untuk memahami

materi ajar. Cara penyampaian materi ajar dilakukan dengan
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proses seperti permainan dalam pembelajaran yang diangkat dari
realita kehidupan. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan melatih kemampuan memecahkan masalah
yang bersumber dari realita kehidupan (Sumiati dan Asra,
2019:98-104).

Penelitian serupa mengenai metode simulasi pernah
dilakukan oleh ___Hasbq_l[ah (2021), melalui jurnal manajemen
pend}ifdika'r'iﬁ .. islam, yahé””""mengemukakan bahwa dalam
rriélf’l'ggunakan metode simulasi, SISW& Qibina kemampuannya
berkaitan dengan keterampilan berinterak\s\i\\qan berkomunikasi
dalam kelompok. Selain itu, metode simulasi alilakukan dengan
mengajak siswa untuk dapat bermain peran segﬂai dengan tujuan
pembelajaran. |
Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Pada  proses pembelajaran m__e'nggunakan metode

demonstrasi dan eksperimen, selain‘_,,:-'hwateri ajar disampaikan

oleh. éu'ruh'déhg’ah “cara di’pé?édékén tetapi juga siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan percobaan. Mengenai hal tersebut
(Sumiati dan Asra, 2019:98-104) mengemukakan bahwa metode
demonstrasi adalah suatu cara penyampaian materi ajar dengan
pertunjukan atau peragaan. Pembelajaran dengan metode
demonstrasi seringkali diikuti dengan metode eksperimen, yaitu

percobaan tentang sesuatu. Perbedaan antara metode
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demonstrasi dan  metode eksperimen terletak pada
pelaksanaannya saja. Demonstrasi hanya mempertunjukkan
sesuatu proses di depan kelas. Sedangkan eksperimen memberi
kesempatan kepada siswa melakukan percobaan.

Berdasarkan pendapat di atas, metode demonstrasi dan
eksperimen pernah dilakukan penelitian oleh Saras Septy
Latifah (2018) me.lalui jurnal pendidikan guru sekolah dasar
ed|5| 35 tahun ke-7, yang mengemukakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran eksperimen dan demonstraSI memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA,\siswa kelas IV di

SDN 1 Kretek.
Metode Latihan dan Praktik
Pada saat menjalankan latihan atau praktik pembelajaran,

guru  memiliki beberapa metode yang_.r" digunakan untuk

menunjang pembelajaran. Salah satu m_etode yang digunakan

‘adalah metode pembelajaran Iatlhan dan praktik. Metode latihan

adalah suatu teknﬂ?pemberlan materl ajar dengan mengulang-
ulang sehingga terbentuk kemampuan yang diharapkan.
Sedangkan metode praktik adalah suatu teknik pemberian materi
ajar dengan melakukan suatu kegiatan dalam situasi sebenarnya
(Sumiati dan Asra, 2019:98-104).

Metode latihan pernah dilakukan oleh penelitian Zena Anfidi

Langga dan Supriyadi (2016), melalui jurnal kepelatihan



olahraga, yang mengemukakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara model latihan menggunakan metode praktik.
Sementara itu, Titin Syahrowiyah (2016), melalui jurnal ilmiah
pendidikan, mengemukakan bahwa terdapat pengaruh sebelum
dan sesudah penerapan metode pembelajaran praktik. Penerapan
metode pembelajaran praktik dalam proses pembelajaran
aktivitas siswa_r_r_]empu__n_yai kategori sangat baik.
5) Metode I'hdsu“iry dan Disé&éf‘y N
,,/,44'i5roses pembelajaran saat ini tid\ék‘lagi akan berpusat kepada
guru akan tetapi menjadi berpusat kepa\da.k‘\‘siswa. Salah satu
metode yang mampu membuat pembelajaranxl‘berpusat kepada
siswa yaitu metode pembelajaran discoveryl,-'llnquiry. Metode
inquiry (penyelidikan) dan discovery (penefﬁuan) merupakan
metode pembelajaran yang hampir sama dqﬁ berkaitan. Metode
ini digunakan untuk memahami konse_p',. arti, dan hubungan
."r‘nglalui proses intuitif yang pada akh}_i,r'hya sampai kepada suatu
kesi-r.ﬁ.bu-léh (Sumiati dan Asra, Zb.i9:98-104). Sehingga dalam
hal ini siswa secara mandiri dapat berpikir kritis dan analitis.
Penelitian serupa mengenai metode discovery-inquiry
pernah dilakukan oleh W. Gylank Okka Prathama, Made Citra
Wibawa, dan Kadek Agus Sudiandika (2021), melalui jurnal
pedagogi dan pembelajaran, yang mengemukakan bahwa

metode pembelajaran discovery-inquiry dapat meningkatkan



hasil belajar. Berdasarkan terjadinya peningkatan hasil belajar,
metode pembelajaran discovery-inquiry diharapkan mampu
diterapkan pada seluruh pelajaran untuk peningkatan hasil

belajar siswa.

3. Metode Discovery Learning

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas menjadi
penting. Keterlibatan berkaitan dengan kemampuan siswa secara
maksimal/,unfu'k menggali dan rﬁéh‘gidgntifikasi, sehingga dapat
men{eml/J,I/(an pengetahuan dengan sendiri. \\I-\Ial\ ini disebut dengan
péﬁbelajaran penemuan (discovery learning). ‘ ‘
| Menurut Yulaikawati (2020:17) metode discovery learning adalah
hroses pembelajaran yang dilakukan apabila siswatid;ilk hanya disajikan
dé__ngan pelajaran dalam bentuk finalnya saja, mela}nkan siswa dapat
meﬂ.h.gorganisasi sendiri atau ikut serta berproses _d:alam pembelajaran.
Prosézs\__pembelajaran ini menuntut siswa untijk mengorganisasikan

pemahaman.mengenai_informasi yang d,isaj‘ikan guru secara mandiri.

Sehingga siswa tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula
bisa berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu
pengetahuan.

Metode discovery learning adalah bagian dari kerangka
pembelajaran saintifik. Mengenai hal ini siswa tidak hanya berikan teori,
akan tetapi siswa berhadapan dengan sejumlah teori atau fakta. Hal

tersebut menjadikan siswa mampu merumuskan sejumlah penemuan



yang mempunyai makna dengan kehidupan siswa itu sendiri. Sehingga
dalam pembelajaran penemuan ini dapat mendorong siswa untuk kritis
dan kreatif (Wahdiyati (2020:4-5).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Handajani (2020:19) menyatakan
bahwa metode discovery learning adalah proses pembelajaran yang
terjadi apabila materi ajar tidak disajikan dalam bentuk finalnya saja,
melainkan siswa ikut serta.secara mandiri mengorganisasi sendiri.

Berdasar]gan"béﬁgertian di a.fallns”"dap_a‘t disimpulkan bahwa, metode
pembﬁlaj’é}én discovery learning merub\ékan \pembelajaran dimana
pesérta didik dituntut aktif untuk menemukan \é‘er]diri pengetahuan.
|i(eunggulan metode pembelajaran ini yaitu dapat memEJuat peserta didik

‘l.ebih mandiri, Kritis, dan kreatif.

I\'/I__linat Baca
Minat baca merupakan keinginan yang muncul dari diri sendiri
untuk"'melakukan kegiatan membaca tanpa ada-r'i'ya paksaan dari orang

lain. Dengan_ membaca seseorang aka_n_ma-rﬁpu memahami isi tulisan

yang dibaca untuk memperoleh pesan atau informasi yang disampaikan
oleh penulis melalui tulisannya.

Minat baca adalah suatu kesenangan yang memiliki rasa lebih suka
dan rasa lebih tertarik pada kegiatan membaca ditunjukkan dengan
keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan aktivitas membaca
tanpa ada yang menyuruh dan adanya usaha-usaha untuk membaca

karena adanya motivasi dari dalam diri (Idris dan Ramdani, 2014:18)



Sementara itu, Munawar dan Mahendrawanto (2019:84)
menyatakan bahwa minat baca merupakan keinginan jiwa yang
mendorong  seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca.
Kecenderungan untuk melakukan kegiatan membaca muncul dari dalam
jiwa seseorang sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain.

Selain pendapat tersebut, Widodo (2019:3) berpendapat bahwa
minat baca adalah keingi_nan__hgti yang tinggi dan rasa yang kuat untuk
melakukan ﬁkegi’éfé.h membaca.. "Kecenderungan untuk melakukan
kegia?n”/r"r'lembaca seringkali mendoro\f‘]‘\‘c‘j‘xsgseorang untuk terus
rp,e'ﬁerus melakukan aktivitas tersebut.
|: Menguraikan lebih lanjut mengenai minat baca, ‘wl‘Crow and Crow
I'dalam Shaleh dan Wahab (2004: 264-265) minat ;,ElJaca mempunyai
ngerapa indikator diantaranya, perasaan senang, peﬁusatan perhatian,
peznf’l__ggunaan waktu, motivasi untuk membaca, em__o'éi dalam membaca,
dan ...[Js__aha untuk membaca. |

Befaa§arkan berbagai pengertian di atasf_dépat disimpulkan bahwa,
minat baca-...fhér'ljb’ékari ‘@céndéfdhdéhr.s-eseorang yang mendorong
untuk melakukan kegiatan membaca. Adanya motivasi dari dalam diri
membuat seseorang memiliki rasa senang dan berusaha terus-menerus

untuk melakukan kegiatan membaca.

Keterampilan Berbahasa
Keterampilan berbahasa diperoleh melalui suatu hubungan urutan

yang teratur. Di mulai dari masa kecil seseorang yaitu belajar untuk



menyimak/mendengar bahasa, kemudian berbicara, membaca, dan

menulis. Sehingga rangkaian pemerolehan keterampilan berbahasa

yaitu dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca, kemudian
menulis.

Menurut Subhayni (2017:2) keterampilan berbahasa adalah
keterampilan seseorang dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi secara _Ii__san.,m_quun tulisan di setiap hari. Keterampilan
berbahasa tiﬁgja-k""ékén diper0|e.f.1w'dén-gan sendirinya sehingga perlu
dipela/j&rif/

/Sementara itu, Tarigan (2021:2) menyatakan bahwa keterampilan
|berbahasa dalam bahasa Indonesia mencakup empaﬁ aspek, yaitu 1)
keterampllan menyimak, 2) keterampilan berblcara 3) keterampilan
membaca dan 4) keterampilan menulis. Keempat aspek tersebut saling
berhubungan satu kesatuan dan tidak dapat dllepaskan satu sama lain.
Berlkut empat aspek keterampilan berbahasa yang dikemukakan oleh
para ahIi-. I\ainnya.

a. Keterarﬁ.b“iIéri“"r’ﬁe'nyirmk‘ ’a'déléhykértérampilan seseorang dalam
memahami isi simakan yang dilakukan secara sengaja. Penyimak
dapat memahami isi simakan dengan baik apabila fokus kepada satu
isi simakan saja tanpa menghiraukan yang lainnya. Komentar atau
tanggapan ketika penyimak memiliki sudut pandang lain,

meragukan, atau pun menolak kebenaran isi simakan dapat



disampaikan setelah selesai menyimak (Putri dan Widoyoko,
2021:4).

Keterampilan berbicara menurut Taufina (2019:92) merupakan
keterampilan seseorang dalam melafalkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata dengan menggunakan bahasa lisan sesuai dengan
fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa. Hal tersebut dilakukan
sebagai aktivitas____ .,.u.n._t__U_k mengekspresikan,  menyatakan,
menyampai.kaﬁ.bikiran, gagalls.éh",‘“ dan perasaan kepada orang lain.

Se/hin’ian, keterampilan berbicara dibua{f‘dan dikembangkan sesuai

,/'(/jengan kebutuhan pendengar.

Keterampilan membaca adalah keterampilan yahg dimiliki oleh

setiap individu dalam proses pengucapan kalim:at. Keterampilan

membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisah melainkan akan

"‘"'__‘tetapi melibatkan aktivitas visual dan berp_ikir juga. Sehingga

aéngan membaca dapat memahami isi baca_ah untuk mendapatkan
inf(.)"‘rrr‘]asi dari hasil bacaan tersebut (Irrr],a;".2021:4).

Menuru-f..n Munirah - (‘2019:’2)”%éférérﬁpilan menulis merupakan
keterampilan berkomunikasi dengan menuangkan pikiran, gagasan,
dan informasi ke dalam bentuk tulisan. Mengenai hal tersebut
keterampilan menulis harus dilatih semenjak dini.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa,

keterampilan berbahasa merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai

semua orang sebagai makhluk sosial. Karena dalam bermasyarakat



saling berhubungan satu sama lain dengan cara berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan. Terdapat empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan

membaca, dan keterampilan menulis.

6. Keterampilan Menulis

Keterampilan berbahasa pada dasarnya terdiri atas empat aspek
keterampilan, yait_t__J__ _m-enyifﬁak;-be_r_bicara, membaca, dan menulis. Dari
keempat _,asp"ékﬂ keterampilan be.‘.fb'a‘has‘\a, keterampilan menulis
merypfai(,én aspek keterampilan berbaha;\sé\\yang paling sulit
t,i'ﬁ’gkatannya dan sangat kompleks. Hal tersebut dil;érenakan seseorang
|,harus mampu menuangkan ide, gagasan, konsep, perasaan, dan
i‘gemauan ke dalam bentuk tulisan dengan terampil. |
Menurut Tarigan (2008:3) keterampilan menuli.,s': adalah salah satu
ke£é.r__ampi|an berbahasa yang produktif dari: ekspresif. Pada

keterampilan ini menulis dipergunakan untuk-"'berkomunikasi secara

tidak Iarfgsung_dengan orang lain. Sehi_ngga'{f pesan yang disampaikan

harus jelas agar pembaca dapat memahami maksud dari apa yang di tulis.

Keterampilan menulis adalah keterampilan dalam menciptakan
huruf, angka, nama, dan tanda bahasa dengan menggunakan alat tulis
pada suatu halaman. Pengungkapan dan penyampaian gagasan dalam
keterampilan menulis dilakukan melalui bahasa tulis dan ditujukan

kepada masyarakat pembaca untuk dipahami (Gie, 2002:3)



Selanjutnya Dalman (2016:3) menyatakan bahwa keterampilan
menulis merupakan suatu keterampilan untuk berkomunikasi secara
tertulis dengan menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain.
Penyampaian tersebut dilakukan dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya.

Adapun menurut Harsiati, Trianto, dan Kosasih (Buku Guru Bahasa
Indonesia: 2017:47-6.0__)__ ke_t__e_rampilan menulis siswa dapat dinilai
dengan mengg-uhékén tes. Penilléi”éh ~-Keterampilan menulis terutama
karangan"ﬁérasi hendaknya dilakukan secz;;é‘objektif dan menyeluruh.
S’aié/h satunya dengan menerapkan aspek-aspek\\yang dikembangkan
|;jari kompetensi dasar kelas VII SMP yakni menulis télks narasi dengan
I'menggunakan bahasa yang baik dan benar. Aspelg;’l tersebut berupa
Rgrakteristik antara tema dengan isi, kelengkapan ‘_:{:Jnsur teks narasi,
ej&an dan tanda baca, pilihan kata, keefektifan __k"élimat, kohesi dan
koh(;'rensi, serta kerapian tulisan. |

Befaa§arkan pengertian di atas da}’pé.t disimpulkan bahwa
keterampiIzi-.h.r.rh-e'h[jli's"mmp‘akéh"i{éférérﬁpilan menuangkan ide dan
gagasan kedalam bentuk tulisan untuk dipahami orang lain. Melalui
berbagai latihan keterampilan menulis akan terus terasah. Sehingga,
semakin sering seseorang menulis, maka tulisannya pun akan semakin

berkualitas.



7. Teks Narasi

Istilah narasi atau sering disebut naratif berasal dari kata bahasa
Inggris narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Teks
narasi menyuguhkan rangkaian peristiwa atau kejadian menurut urutan
terjadinya dengan maksud agar pembaca seolah-olah mengalami hal
yang terjadi. Teks narasi adalah suatu bentuk wacana yang berisi kisah
suatu peristiwa yang sg_olah;qlah ketika seseorang membacanya akan
melihat atauﬂ[nen'gﬂéllémi sendiri r.)énr”i'étiwa‘ tersebut (Keraf, 1981:137).

Se/me’ﬁféra itu, Kementerian Pendidikaax‘dan Kebudayaan (2016:50)
menyatakan bahwa teks narasi merupakan teks ber|5| kisah fiksi berupa
|kejadlan atau peristiwa yang dikembangkan. Fiksi bErarn cerita atau
l.‘atar yang di buat berdasarkan imajinasi sehingga th,ak terpacu secara
r}mendetail sesuai sejarah atau fakta. |

Selan1 pendapat tersebut, Trihono (2017:18) berpendapam bahwa,
teks nara5| adalah teks yang berisi cerita dalam bentuk tertulis dan
terdapat*-. fangkaian peristiwa yang saIing,f'berhubungan. Peristiwa
diceritakan -.sé.cé-ré”'r’untur sﬁﬁiﬁgg'a"édéﬂkéfé-rkaitan satu sama lain.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teks narasi
merupakan salah satu jenis teks yang berisi rangkaian cerita berupa
peristiwa dengan sistem kronologis atau saling terhubung. Teks narasi
bersifat imajinatif, alias tidak nyata atau berupa hasil imajinasi dari

penulisnya.



B. Kajian Penelitian Relevan

Mery Nazar (2018) dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh
Penggunaan Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis
Teks Prosedur Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Padang". Skripsi: STKIP
PGRI Sumatera Barat Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan model eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa lk_(_e_te.ra_r_n___pilan menulis teks prosedur siswa kelas
Xl SMA N 3 Pa‘dé'hﬂg sesudah m.e.r.i'éguna‘kan model discovery learning
Iebih/ba"l'k”' dibandingkan sebelum menééﬂnqkan model discovery
Igal’fhing. Hal tersebut terbukti dalam peIaksanaa\ﬁ\pembelajaran yang
|;nenunjukkan suasana yang tenang dan fokus dalf;ll‘m pembelajaran
I'menulis, khususnya menulis teks prosedur.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakuk_é;n adalah terdapat
safu variabel bebas yang sama yaitu metode discovgfy learning, variabel
teriI;é-t__ yang sama Yyaitu keterampilan menulis _téks, dan metode serta
pendekéi‘tqn penelitian yang sama yaitu pepe"'l.itian kuantitatif dengan
pendekatan-..ékébéﬁ’rﬁ’eh.ﬁeda'hg'kéh” pre}bedaannya adalah jumlah
variabel bebas yang tidak sama yaitu pada penelitian terdahulu terdapat
satu variabel bebas sedangkan pada penelitian ini terdapat dua variabel
bebas berupa metode discovery learning dan minat baca. Materi
keterampilan menulis yang diteliti tidak sama yaitu keterampilan
menulis teks prosedur dengan keterampilan menulis teks narasi. Selain

itu, lokasi studi penelitiannya berbeda yaitu di SMP Negeri 1 Sudimoro



dan subjek penelitiannya juga berbeda yaitu siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sudimoro.

Lisna Ningrum, Sumaryoto, dan Nurdin (2020) dalam penelitiannya
yang berjudul "Pengaruh Metode Pembelajaran dan Minat Belajar
terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek”. Jurnal: Universitas
Indraprasta PGRI. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan mod__e_l_ ekspgrimen dan desain factorial 2 x 2. Hasil
penelitian rrﬂ\fe,nuhjsu.kkan bahwé lht'éfdapat pengaruh yang signifikan
metod/e/pé}ﬁbelajaran terhadap keterampil:;{ﬁ“mepulis cerita pendek dan
tgrdépat pengaruh yang signifikan minat bel\aijar siswa terhadap

|i<eterampilan menulis cerita pendek. Namun, tellldapat pengaruh
Ii.nteraksi yang tidak signifikan metode pembelajaran I‘("Ijan minat belajar
t."e:rhadap keterampilan menulis cerita pendek. |

:'ﬂ"'__Persamaan dengan penelitian yang akan dilakpkan adalah terdapat
vari;b__el terikat yang sama yaitu keterampila_n'.menulis. Selain itu,
terdapéf*-rpetode penelitian dan pendekatan pe"r.lelitian yang sama yaitu
penelitian kl.jr.ahfifét'if'dermn‘ ’péhdékétérnﬁ eksperimen. Perbedaannya
adalah variabel bebas yang tidak sama pada penelitian terdahulu
terdapat variabel bebas berupa metode pembelajaran dan minat belajar.
Sedangkan pada penelitian ini terdapat variabel bebas berupa metode
discovery learning dan minat baca. Materi keterampilan menulis yang

diteliti berbeda yaitu keterampilan menulis cerita pendek dengan

keterampilan menulis teks narasi. Selain itu, lokasi studi penelitiannya



berbeda yaitu di SMP Negeri 1 Sudimoro dan subjek penelitiannya juga
berbeda yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sudimoro.

John Reiggi Rahmanda Putra, Lina Erviana, dan Sugiyono (2020)
dalam penelitiannya yang berjudul "Hubungan antara Minat Baca
dengan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas 5 SD Negeri di
Gugus 03 Kecamatan Pacitan”. Jurnal: STKIP PGRI Pacitan. Penelitian
yang digunakan adalah I_guant_i_t_gtif dengan jenis penelitian korelasi. Hasil
penelitian m‘enuhjﬂull.(kan bahwa. .Ht'i'd'ak_t‘erdapat hubungan signifikan
antara/ miﬁé”t baca dengan kemampuan mer;t‘j\i?s\c\erpen siswa kelas 5 SD
Negerl gugus 03 Kecamatan Pacitan.

lyyut Hajrianti Mandrasari (2018) dalam peHelltlannya yang
Iberjudul "Pengaruh Minat Baca terhadap Kemampuq,n Menulis Narasi
ﬁqda Siswa Kelas V SD lIpres No 181 Pattopékang Kecamatan
M.éngarabombang Kabupaten  Takalar". Sk‘fipsi: Universitas
Mur;'ammadiyah Makassar. Jenis penelitian yaﬁg digunakan adalah
penelltlan kuantltatlf Hasil penelltlan menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang posmf dan signifikan antara minat baca dan keterampilan
menulis narasi siswa kelas V di SD Inpres No 181 Pattopakang
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar tahun ajaran
2018/2019.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terdapat
variabel bebas yang sama yaitu minat baca, variabel terikat yang sama

yaitu kemampuan menulis teks narasi, dan terdapat metode penelitian



yang sama yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah
jumlah variabel bebas yang tidak sama yaitu pada penelitian terdahulu
terdapat dua variabel bebas berupa metode discovery learning dan minat
baca sedangkan pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel berupa
minat baca. Selain itu, lokasi studi penelitiannya berbeda yaitu di SMP
Negeri 1 Sudimoro dan subjek penelitiannya juga berbeda yaitu siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Sudimoro.

Tabel 2.1 |
Penelitian Relevé‘h\
p Variabel
» Metode | .
|' No Peneliti Tahun | Minat) _
Discovery || Keterampilan
_ Baca | .
. Learning 'l Menulis
1 | Mery Nazar 2018 v v
Lisna Ningrum,
2 Sumaryoto, dan | 2020 \
| Nurdin |
'thn Reiggi
Réhma_n_da e
3 |Putra, Lina | 2020 | \ v
Erviana, dan
Sugiyono
lyyut Hajrianti
g | T _ 2018 V v
Mandrasari




C. Kerangka Pikir Penelitian

Adapun alur kerangka pikir penelitian ini, digambarkan seperti

berikut:
Siswa Kelas VI
SMP Negeri 1
Sudimoro
Y
Keterampilan
Menulis
Teks Narasi
/) \
A4
|' Minat Metode
‘ Pembelajaran
Baca
|
v v v v
Ceramah | Discovery
Rendah Tinggi Bervariasi Learning

PENGARUH METODE DISCOVERY LEARNING DAN MINAT BACA
TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 1 SUDIMORO TAHUN PELAJARAN
2022/2023

Gambar 2.1
Kerangka Pikir



Bagan tersebut berisi bahwa alur pikir dalam penelitian di mulai dari
SMP Negeri 1 Sudimoro sebagai objek penelitian, setelah itu ditemukan
keterampilan menulis teks narasi pada siswa yang dipengaruhi oleh
metode pembelajaran dan minat baca. Metode pembelajaran dibagi
menjadi metode ceramah bervariasi dan metode discovery learning.
Minat baca dibagi menjadi minat baca tinggi dan minat baca rendah.
Sehingga menghasilka__n_ .ju__d__u_l penelitian yaitu Pengaruh Metode
Discovery Lgarn’iﬁd dan Minat ééb“a ~-terhadap Keterampilan Menulis
Teks)lar’éé} Siswa Kelas VH SMP Negeri k\‘l‘\‘Sud\imoro Tahun Pelajaran

2022/2023.
|,,

D. Hipotesis Penelitian '

1. Hl terdapat pengaruh signifikan antara metode d.i"lscovery learning
({(ariabel X1) terhadap keterampilan menulis teks n";elrasi (\Variabel Y)
sis;/'v_g kelas VII SMP Negeri 1 Sudimoro tahun pel-'éjaran 2022/2023.
Ho: tia'ak terdapat pengaruh signifikan antara met’bde discovery learning
(Variabé"l“nx.l) t__errhadap keterampilarj_ _men.ul'i'g teks narasi (Variabel Y)
siswa kelas VII SMF;-IKI(;g; 1 7S-l-Jidimoro tahun pelajaran 2022/2023.

2. H.: terdapat pengaruh signifikan antara minat baca (Variabel X2)
terhadap keterampilan menulis teks narasi (Variabel Y) siswa kelas V1I
SMP Negeri 1 Sudimoro tahun pelajaran 2022/2023.

H,: tidak terdapat pengaruh signifikan antara minat baca (Variabel X2)

terhadap keterampilan menulis teks narasi (Variabel Y) siswa kelas V1I

SMP Negeri 1 Sudimoro tahun pelajaran 2022/2023.



3. H.: terdapat pengaruh signifikan antara metode discovery learning
(Variabel X1) dan minat baca (Variabel X2) terhadap keterampilan
menulis teks narasi (Variabel Y) siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sudimoro tahun pelajaran 2022/2023.

H,: tidak terdapat pengaruh signifikan antara metode discovery learning
(Variabel X1) dan minat baca (Variabel X2) terhadap keterampilan
menulis teks narasi (\___/ariab_e;_[ Y) siswa kelas VII SMP Negeri 1

Sudimoro tah'un"pé'iajaran 2022/20.'2"'3'.' N
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